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           Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penggunaan kategori teacher talk, dan 
penggunaan bahasa instruksional pada teacher talk dalam proses belajar-mengajar bahasa 
Inggris yang terjadi di kelas bahasa.  
          Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif yang didukung data kuantitatif.      
Metode deskriptif digunakan dengan cara mengumpulkan data, menstrankrip, menyusun, 
mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikannya. Subjek penelitian adalah dua 
guru bahasa Inggris yang mengajar di kelas X teknik komputer jaringan (TKJ) 1 dan Kelas X 
teknik kendaraan ringan (TKR) 1. Objek penelitian  adalah penggunaan kategori teacher talk 
dari kedua guru ketika proses belajar-mengajar  berlangsung. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara merekam perkataan  verbal guru dengan bantuan instrumen penelitian 
berupa handy cam dan mobile phone.  
          Hasil  analisis menunjukkan bahwa penggunaan teacher talk yang dominan digunakan 
di kelas adalah giving information, dealing with feelings dan asking questions. Kategori 
giving information menempati urutan pertama dengan persentasi guru pertama (G1) 
menggunakan kategori ini sebesar 40.21 %, dan guru kedua (G2)  sebesar 30.81 %. Kategori 
dealing with feelings menempati urutan kedua dengan persentasi G1 menggunakan  katagori 
ini sebesar 17.53 % dan G2 sebesar 30.25 %. Kategori asking questions menempati nomor 
ketiga. Rincianya, G1menggunakan kategori ini sebesar 18.56% dan G2 sebesar 13.73%. 
Analisis di atas menunjukkan bahwa pada waktu proses pembelajaran, yang paling banyak 
dilakukan guru adalah memberi informasi. Di sisi lain, meskipun tidak seimbang dalam 
penggunaan kategori teacher talk, namun guru masih mencoba melakukan diskusi dan 
pemberian feedback  melalui pertanyaan kepada peserta didik. Sementara itu, kategori 
teacher talk yang kurang (paling rendah) digunakan guru adalah using  students’ ideas 
dengan presentasi G1 menggunakan sebesar 1.03 %, sebaliknya G2 tidak menggunakannya. 
Hal ini menggambarkan bahwa guru kurang memperhatikan kemampuan peserta didik dan 
kurang menghargai kemampuan mereka. Sementara itu, hasil analisis penggunaan bahasa 
instruksional guru adalah G1menggunakan bahasa Inggris sebesar 52.9%, dan bahasa 
Indonesia sebesar 47.1%. Sementara itu, G2 menggunakan bahasa Inggris sebesar 
11.2% dan bahasa Indonesia 88.8%. Keterangan tersebut menunjukkan bahwa G1 lebih 
banyak menggunakan bahasa instruksi/pengantar bahasa inggris daripada G2.  
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          This study aims to discover the use of teacher talk categories and the use of 
instructional language by teachers in the English teaching and learning process in language 
classes. 
          This study was descriptive qualitative supported by quantitative data. The descriptive 
technique was used to describe the problems by collecting, transcribing, ordering, classifying, 
analyzing, and interpreting the data. The subjects of the study were two English teachers 
teaching in class X teknik komputer Jaringan (TKJ)1 and class X teknik kendaraan ringan     
( TKR ) 3. The objects of the study were the use of teacher talk categories the two teachers 
during the teaching-learning process in progress. The data were collected by recording verbal 
expressions of the teachers using a handy cam, and a mobile phone. 
         The result of the analysis shows that the use of teacher talk categories dominantly 
employed in the class is giving information, dealing with feelings, and asking questions. The 
giving information category occupies the first rank with the percentages of 40.21% by the 
first teacher and 30.81% by the second. Dealing with feeling category occupies the second 
rank with the percentages of 17.53% by the first teacher and 30.25 % for the second, and 
asking questions category occupies the third rank; the first teacher used approximately 
18.56%, and the second teacher used approximately 13.73%. The analysis above shows that 
in teaching-learning processes, teachers still give much information. Although they use 
teacher talk categories unequally, they still try to use discussion model in the classroom and 
give questions as feedback. The least teacher talk category used by the two teachers is using 
students’ ideas. The first teacher used this category approximately 1.03%, while the second 
teacher did not use it. This shows that the teachers do not focus and appreciate students’ 
achievement. Meanwhile, the use of instructional language is as follows: the first 
teacher used English approximately 52.9%, and Indonesia approximately 47.1%, the 
second teacher used English approximately 11.2% and Indonesia 88.8%.  This shows  
the first teacher is more often to use English as the medium of instructional than the second 
teacher.  
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